A. Simpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pada penyajian data dan

analisis data sebelumnya, maka pada bagian penutup ini penulis akan

simpulkan sebagai berikut :

1. Peran Orangtua dalam Membiasakan Ibadah Sholat Fardhu Pada Anak

Usia Sekolah Dasar di Gang Abadi Kelurahan Karang Mekar

Kecamatan Banjarmasin Timur yaitu :

a)

b)

Peran orangtua dalam membiasakan ibadah sholat fardhu pada
anak usia sekolah dasar di Gang Abadi sebagian telah
direncanakan matang sebelumnya oleh orangtua dan cara yang
digunakan oleh orangtua dalam membiasakan ibadah sholat
fardhu pada anaknya yaitu memberikan keteladanan, nasehat,
perhatian, pengawasan, hukuman, dan hadiah edukatif.

Orangtua memberikan motivasi dari jiwa anaknya yaitu selalu
semangat menjalankan ibadah sholat fardhu serta selalu
memberikan motivasi pada anak agar anak terbiasa dalam
menjalankan ibadah sholat, anak paham akan agama, anak bisa
hafal bacaan-bacaan sholat dan gerakan sholat serta berdo’a

dengan baik. Hal ini juga orangtua memberikan fasilitas yang
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menunjang membuat anak untuk lebih semangat dalam
melaksanakan ibadah sholat dengan dimasukkan ke sekolah

berbasis agama atau TPA.

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat dari peran orangtua dalam

membiasakan ibadah sholat fardhu pada anak usia sekolah dasar di

Gang Abadi Kelurahan Karang Mekar Kecamatan Banjarmasin Timur

yaitu :

1) Faktor Pendukung

Dukungan dan ketersediaan dari orangtua itu membuat
keluarga untuk bisa memanfaatkan waktunya di sela-sela
kesibukan, hal ini dimanfaatkan oleh orangtua untuk
memberikan edukasi, dedikasi dan memonitoring anaknya di
saat waktu kosong.

Lingkungan yang baik itu lingkungan yang mempunyai
pengaruh besar terhadap kepribadian anak. Apabila lingkungan
nya aktif dalam kegiatan positif khususnya kegiatan
keagamaan, maka anak pun ikut berminat kegiatan tersebut dan
sebaliknya.

Adanya sarana dan prasarana yang menunjang anak lebih aktif
lagi dalam melakukan ibadah sholat fardhu seperti TPA yang
mana tempat tersebut membuat anak lebih bersemangat belajar

agama.



71

2) Faktor Penghambat

Terlalu asik dengan dunia game dan acara televisi itu membuat
anak tersebut lupa akan kewajiban dia dalam melaksanakan
ibadah sholat fardhu dan membuat orangtua terkadang sulit
mengendalikan.

Lingkungan pertemanan, teman yang tidak mengenal waktu
dan tidak dikenalkan akan ilmu agama oleh orangtuanya
membawa dampak buruk bagi anak malas-malasan dalam
melaksanakan ibadah sholat fardhu dan anak akan memilih
bermain bersama teman-temannya.

Kesibukan orangtua dalam pekerjaan akan mengakibatkan
anaknya kurang perhatian dan pengajaran dari orangtua. Hal ini
jika dilakukan terus menerus tanpa diantisipasi akan
berdampak kepada anak tersebut malas belajar atau melakukan

ibadah sholat fardhu.



B. Saran
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Agar penulisan skripsi ini bermanfaat, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1.

2.

3.

Bagi Orangtua

Jadilah orangtua yang selalu sadar akan perannya dalam
membiasakan anak melakukan ibadah sholat fardhu, orangtua
hendaknya lebih memahami dan sabar dalam membina anak untuk
melakukan ibadah sholat fardhu secara berkesinambungan serta
selalu mengontrol dan mengawasi anak itu.
Bagi Pembaca

Peran orangtua dalam membiasakan ibadah sholat fardhu
pada anak usia sekolah dasar merupakan hal yang mendasar dalam
menjalankan kehidupan beragama, untuk itu pembaca harus selalu
belajar dan sadar akan pentingnya peran orangtua khususnya nanti
kita akan menjadi orangtua.
Bagi Masyarakat

Ibadah sholat merupakan hal yang penting bagi masyarakat
karena dengan kegiataan ibadah itu membuat umat rukun dan
damai, maka dari itu kita selaku manusia yang insan kamil selalu
mendukung, mengajarkan kepada anak-anak tentang ibadah sholat

fardhu terutama di usia sekolah dasar.



